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Abstract

This article outlines the psychological symptoms of religiosity among
adolescents and children and the problems with Islamic education in the
technological age. This research shows that the literature study
approach has increased Religiosity among children and adolescents
is threatened by several aspects, such as psychological, social, and
technological. Therefore, religious education must abandon flexible and
responsive methods, so as to instill religious values amidst the
abundance of digital data.
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GEJALA PSIKOLOG KEBERAGAMAAN PADA ANAK DAN REMAJA:
TANTANGAN PENDIDIKAN AGAMA DI ERA DIGITAL

Abstrak

Jurnal ini menguraikan gejala psikologis keberagamaan di
kalangan remaja dan anak serta masalah dengan pendidikan Islam di
abad teknologi. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan studi
pustaka memiliki peningkatann Religiositas di kalangan anak dan
remaja itu terancam oleh beberapa aspek, seperti psikologis, sosial, dan
teknologi. Karena itu, pendidikan agama harus menanggalkan metode
yang fleksibel dan responsif, sehingga dapat menanamkan nilai-nilai
keagamaan di tengah banyaknya data digital.

Kata kunci: Psikologi Agama, Anak, Remaja, Era Digital, Pendidikan Agama

Pendahuluan

Begitu cepatnya arus informasi dan berkembangnya media
digital, muncul masalah besar dalam membentuk keberagamaan anak-
anak dan remaja di lingkungan masyarakat modern. Anak-anak lebih
mudah mengakses konten asing yang tidak sesuai dengan prinsip Islam.
Di sisi lain, media sosial dan budaya populer menyebabkan remaja
kehilangan identitas mereka. Hal ini juga terjadi di tempat tinggal kami,
di mana gawai dan konten digital sering mengambil alih pendidikan
agama dan menjauhkan anak dari prinsip agama. Karena internet
mengadopsi dominasi pola pikir instan, gejala psikologis keberagamaan
anak, seperti rasa penasaran terhadap konsep Tuhan dan
kecenderungan meniru dan bertanya secara kritis, kini lebih sulit
untuk ditumbuhkan secara alami. Oleh karena itu, pendidikan agama
I[slam harus lebih fleksibel dan mampu memenuhi kebutuhan psikologis
anak dalam dunia modern.

Secara hukum, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa tujuan pendidikan
nasional harus mencakup pembentukan karakter religius siswa.
Pendidikan agama, sebagaimana diatur dalam Pasal 12 ayat (1) huruf
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a dan b, adalah hak dan kewajiban siswa dan satuan pendidikan. Selain
itu, orang-orang seperti Komaruddin Hidayat menekankan bahwa
spiritualitas anak ditumbuhkan melalui interaksi yang penuh makna
dengan lingkungannya, bukan sekadar ucapan standar. Bahkan Ernest
Harms membagi perkembangan keberagamaan anak ke dalam tiga
tahap psikologis, menekankan perkembangan imajinasi, realitas, dan
identitas seseorang sebagai siklus perkembangan religius yang alami.
Oleh karena itu, sangatpenting untuk merevisi metode pendidikan
agama sehingga sesuai dengan substansi ajaran dan pendekatan
psikologis yang sesuaidengan usia perkembangan.Cara agama diajarkan
dan hubungan emosional dengan orang dewasa di sekitar anak sangat
memengaruhi pemahaman mereka tentang Tuhan. aspek afektif dan
pengalaman sosial sangat memengaruhi proses internalisasi nilai
religius. Religiusitas remaja berubah karena perubahan biologis dan
sosial. Dalam pendidikan. pentingnya penggabungan teknologi dan
penguatan karakter dalam pendekatan pendidikan Islam di era modern.
Media digitalakan memiliki potensi besar jika digunakan dengan benar
dan  kreatif untuk mendukung pembelajaran PAI. Memahami
komponen  sosial, psikologis, dan pedagogis yang membentuk
religiositas anak dan remaja menjadi lebih baik berkatkelima penelitian
ini. Penelitian ini juga menawarkan strategi pendidikan agama yang
adaptif dan responsif berbasis psikologi perkembangan dan media
digital, yang relevan untuk diterapkan dalam pendidikan formal
maupun nonformal, terutama di kalangan keluarga dan masyarakat
yang religius. Hal ini menjadi pembeda utama sekaligus kontribusi
baru dalam kajian pendidikan Islam kontemporer.

Gejala psikologis fenomena pada keberagamaan mengindikasikan
bahwa proses internalisasi nilai-nilai agama disalah gunakan oleh factor
usia, lingkungan sosial, dan interaksi dengan media cakram digital.
Pembangunan religiositas pada kalangan anak remaja tidak mungkin
dipisahkan dari situasi psikologis dan evolusi kognitif yang dialami.
Sebagai contoh, beberapa penelitian mengindikasikan bahwa
perkembangan Dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, prinsip moral
dan spiritual seseorang sangat dominan. Pendidikan formal, dan
pengalaman sosial yang dirasakan. Sehingga, perlu pendekatan
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pendidikan agama yang adaptif, partisipatif, dan berbasis teknologi
agar nilai-nilai spiritual dapat tetap relevan bersamaan dengan
kemajuan zaman. Pada masa digital ini, pendidikan agama seharusnya
dapat menjadi penyeimbang antara akses informasi luas dan
pembentukan karakter religius bagi anak dan remaja.

Metode

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini
mengumpulkan dan menganalisis berbagai literatur ilmiah, seperti
jurnal, buku, artikel, dan dokumen resmiyang relevan dengan tema
psikologi agama, perkembangan anak dan remaja, serta tantangan
pendidikan agama dalam era digital. Dengan pendekatan ini,
penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi pola-pola psikologis
keberagamaan anak dan remaja, serta menggambarkan pengaruh
perkembangan teknologi terhadap proses internalisasi nilai-nilai
agama. Analisis dilakukan dengan mengkaji teori-teori perkembangan
moral dan religius dari tokoh-tokoh seperti Ernest Harms, Woodworth,
Thomas, dan Komaruddin Hidayat. Dengan demikian, metode yang
digunakan memberikan kerangka teori yang kuat dalam memahami
dinamika religiusitas di kalangan generasi muda pada masa modern.

Hasil & Pembahasan

Berdasarkan  studi  literatur yang telah  dilakukan,
ditemukan bahwa perkembangan agama pada anak dan remaja
berlangsung secara bertahap dan dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti aspek psikologis, sosial, dan perkembangan teknologi digital.
Ernest Harms membagi tahapan perkembangan agama anak menjadi
tiga, yaitu tahap dongeng (usia 3-6 tahun), tahap realitas (usia 7-12
tahun), dan tahap individual (usia 13 tahun ke atas). Masing-masing
tahap ini memiliki ciri khas yang berkaitan erat dengan perkembangan
kognitif dan emosional anak.Anak-anak menunjukkan pemahaman
agama yang imajinatif dan intuitif pada tahap awal.Mereka belajar
melalui cerita dan contoh dari orang tua dan guru,dan mulai membangun
konsep tentang Tuhan yang sering kali bersifat antropomorfis. Ketika
mereka memasuki usia remaja, pemahaman mereka mulai
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berkembang menjadi lebih rasional dan reflektif. Namun, masa
remaja juga sering kali disertai dengan kebimbangan dalam
beragama, terutama ketika nilai-nilai agama berbenturan dengan
realitas sosial yang mereka hadapi, termasuk pengaruh konten digital
yang melimpah. Faktor internal, seperti kepribadian, kondisi mental,
dan naluri keagamaan, memainkan peran penting dalam membentuk
sikap keagamaan. Di sisi lain, faktor eksternal-termasuk lingkungan
keluarga, sekolah, teman sebaya, dan media sosial-juga berpengaruh.
Di era digital ini, informasi yang tidak terbatas memungkinkan remaja
untuk mengakses berbagai pandanganyang dapat memperkuat
atau bahkan memperlemah sikap religius mereka. Penting untuk
mengingat peran institusi tradisional seperti pesantren dalam
mempertahankan nilai-nilai agama di tengah gempuran arus informasi
digital, selain faktor perkembangan kognitif dan psikologis yang
memengaruhi kepercayaan anak dan remaja. Pesantren memiliki
pendekatan unik untuk pendidikan karakter yangberakar pada nilai-
nilai Islam, kesederhanaan, dan keteladanan. Pendidikan karakter ini
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari santri, termasuk disiplin waktu,
tanggung jawab sosial, dan hormat terhadap guru dan orang tua mereka.
Pola-pola pembinaan karakter pesantren dapat disesuaikan dan
dimasukkan ke dalam sistem pendidikan formal, seperti pendidikan
agama di sekolah dan madrasah, di era modern. Model ini sangat
penting sebagai perlawanan terhadap arus konten digital yang cepat
yang menganut prinsip-prinsip liberal, sekuler,atau bahkan ekstrem.
Salah satu solusi yang ditawarkan oleh penelitian ini adalah
kombinasipendidikan agama berbasis institusi formal dengan
pendekatan pesantren tradisional untuk memberikan pendidikan
agama yang lebih efektif dan menyentuh dimensi psikologis anak dan
remaja secara menyeluruh.

Konsep Psikolog Keberagamaan pada Anak dan Remaja

Dari segi etimologi, kata psikologi berakar dari bahasa Yunani,
di mana "psyche" berarti jiwa dan "logos" berarti pengetahuan.Dengan
demikian, Psikologi adalah bidang yang menyelidiki jiwa dan mencakup
berbagai gejala, proses, dan konteks yang terkait. Dalam kajian psikologi,
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kita tidak bisa mengabaikan pembicaraan mengenai ruh dan tubuh yang
ada dalam diri manusia. Di dalam Islam, istilah untuk jiwa dikenal
sebagai "an-nafsu"”, meskipun ada pula yang mengaitkannya dengan
istilah "ar-ruh". Karena, dalam bahasa Arab, psikologi lebih sering
diterjemahkan sebagai ilmu an-nafsu, istilah "an-nafsu" menjadi lebih
umum dan menarik perhatian. Yang dianggap lebih tinggi dibandingkan
ilmu ar-ruh. Di dalam Al-Qur'an, khususnya pada surat Al-Fajr ayat
27-30, terdapat penjelasan bahwa istilah "an-nafsu" juga merujuk pada
jiwa.

Sebagai sebuah bidang ilmu, psikologi agama dapat
diilustrasikan sebagai cabang psikologi yang mempelajari dan meneliti
perilaku manusia dalam hubungannya dengan pengaruh keyakinan
agama yang dianut dan dengan pertumbuhan usia individu. Pendekatan
yang Objektif dan empiris dilakukan Dalam penelitianpsikologi. Pada
awalnya, psikologi digunakan oleh para filsuf dan ilmuwan untuk
memahami tingkah laku dan proses berpikir berbagai makhluk hidup,
mulai dari yang primitif hingga yang modern. Namun, pandangan mereka
selanjutnya menegaskan bahwa psikologi memiliki batasan tertentu
yang terletak di luar kaidah keilmuan dan etika filosofis. Ernest Harm
pernah mengatakan ada tiga tahap dalam Perkembangan anak.
yaitu:Tahap Dongeng (The Fairy Tale Stage)Stage ini mulai berlaku
pada umur 3 sampai 6 tahun. Di masa itu, Pengetahuan anak tentang
Tuhan sangat memengaruhi perasaan dan fantasi mereka. Hal ini
dipicu karena gaya berpikir mereka masih merupakan hal imajinatif.
Ketuhanan dipahami seiring dengan tingkat tinggi kemajuan intelek
individu, pada saat di mana kehidupan hari ini masih banyak
digerakkan oleh alam fantasi. Dapat dilihat bagaimana cara anak-anak
dalam merespon agama, dengan konsep-konsep fantasi sebagai
landasannya. Hidup mereka sehari-hari tidak terlepaskan dari kisah-
kisah imajinatif, sehingga mereka lebih cenderung menghubungkan
ajaran agama dengan dongeng, yang kadang-kadang tidak logis. Beberapa
contoh evolusi pada level dongeng adalah melalui cerita-cerita kartun
edukatif. Cerita-cerita tersebut digunakan agar mengenalkan konsep
Tuhan secara menarik, sehingga dapat lebih dipahami anak-anak
Sebagai contoh, cerita "Si Gadis Kecil Baik Rara" memiliki komponen
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pendidikan untuk memperkenalkan siapa Tuhan dengan cara menarik
agar dapat lebih dipahami anak-anak. Melalui penyebaran sepertiitu,
diharapkan dapat membuat anak memiliki pemahaman yang lebih
optimal terhadap nilai-nilai spiritual dalam dunianya. Salah satu
komponen yang menunjukkan evolusi agama pada tahap awal adalah
melalui penyampaian cerita ~ yang  menggembirakan yaitu
menggambarkan kekuatan, kehebatan,dan kebesaran Tuhan. Cara
mendekati anak-anak ini masih berpegang pada pemahaman anak
tanpa terkesan memaksa. Menurut Mitchel, karya yang baik untuk anak
seharusnya ditujukan kepada mereka, ditandai denganisi yang menarik
dan penulisan yang jelas. Characters yang ditonton juga adalah
karakter yang sudah familiar Metode seperti ini dapat membantu
perkembangan agama anak sesuai dengan pemahaman mereka. Tahap
Kenyataan (The Realistic Stage)Tingkatan perkembangan ini dimulai
pada usia 7 hingga 12 tahun, di mana umumnya anak-anak telah mulai
bersekolah. Pada tahap ini, mereka dapat memperluas wawasan dan
pengetahuan melalui pengajaran dari guru serta  pengalaman
bersosialisasi dengan teman-teman. Konsep ketuhanan yang dimiliki
anak-anak pada usia ini umumnya mulai mencerminkan pandangan
yang lebih realistis. Ide-ide tersebut muncul dariinstitusi keagamaan
dan instruksi yang diberikan oleh orang dewasa di sekitar mereka.
Pemahaman keagamaan padausia ini cenderung didorong oleh faktor
emosional, sehingga anak-anak dapat membangun konsep Tuhan yang
lebih formal. Dengan demikian, anak-anak pada tahap ini sering kali
merasa tertarik dan senang terhadap lembaga keagamaan, yang
Mereka melihat orang dewasa mengelola lingkungan mereka. Mereka
telah menerima pelajaran-pelajaran yang dapat merangsang
intelektualitas mereka, meskipun pemahaman mereka masih belum
sepenuhnya matang. Dalam hal ini, anak-anak sudah dapat mengakses
pengetahuan yang mereka peroleh, tetapi pemahaman yang mereka
miliki ~ tentang pengetahuan  tersebut masih dalam  proses
perkembangan. Dalam penelitian Maclean, terdapat temuan menarik
bahwa sebagian anak yang diteliti menyatakan bahwa mereka
membayangkan Tuhan memiliki wajah, tangan, dan kaki seperti
manusia. Sementara itu, ada juga anak-anak lain yang berpendapat
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bahwa Tuhan tidak menyerupai manusia. Tahap Individu (The
Individual)Anak-anak pada tahap ini memiliki kepekaan emosi yang
sangat tinggi, seiring dengan perkembangan mereka. Ada beberapa
alasan mengapa Anda harus mengajarkan nilai-nilai agama kepada
anak-anak Anda. Pertama, anak menunjukkan keinginan untuk hal-hal
di sekitarnya. Selain itu, perilaku mereka mulai menciptakan pola
tertentu. Proses ini tidak hanya berfungsi untuk mengasah sisi positif
diri mereka, tetapi juga membantu mereka tumbuh sebagai individu,
individu sosial, dan hamba Allah. Anak-anak dalam fase ini sangat
sensitif emosi, seiring dengan proses mereka yang berkembang.
Terdapat beberapa alasan mengapa harus dikenalkan nilai-nilai
agama pada anak.  Pertama, anak sudah  menunjukkan
ketertarikannya terhadap hal-hal sekitar Kedua, tindakan mereka
mulai menghasilkan pola-pola tertentu. Proses alam tidak hanya efektf
dalam membentuk aspek positif diri mereka, melainkan membantu
mereka berkembang menjadi individu, makhluk sosial, serta juga
sebagai hamba Allah.

Menurut Komaruddin Hidayat, hakikat spiritual seorang anak
terlihat dalam sikap bebas, kreativitas, dan imajinasi yang tidak
terbatas,yang semuanya diekspresikan dengan keterbukaan dan
keceriaan. Spiritualitas memberikan arah dan makna dalam kehidupan,
melalui perkataan, perbuatan, dan perhatian. Oleh karena itu, orang
tua seharusnya belajar dari anak-anak mereka tentang bagaimana
menumbuhkan kesucian, keceriaan, spontanitas, serta kedamaian yang
terjalin dengan alam dan Tuhan. Dalam perkembangan jiwa keagamaan
anak, terdapat beberapa faktor dominanyang berperan penting. Salah
satu di antaranya adalah rasa ketergantungan. Thomas dalam teorinya
yang dikenal sebagai Four Wishes menjelaskan bahwa setiap individu
dilahirkan dengan empat keinginan dasar: perlindungan, pengalaman
baru, tanggapandari lingkungan, dan keinginan untuk diakui. Keempat
dorongan ini menjadi fondasibagi rasa ketergantungan anak terhadap
lingkungan sekitar. Rasa keagamaan mulai muncul dalam diri mereka
melalui berbagai pengalaman yang mereka terima. Selain itu terdapat
faktor insting keagamaan. Woodworth pernah berkata, Bayi juga
memiliki bakat keagamaan sejak lahir. Walaupun tindakan keagamaan
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mungkin belum tampak jelas di atas permukaan selama zaman kanak-
kanak, potensi dan tendensi untuk beragama sesungguhnya telah ada
semenjak lahir dan akan terus berkembang beriringan dengan
pertumbuhan serta stimulus darilingkungan sekitar. Sebelum membahas
tentang agama dalam konteks remaja, penting bagi kita untuk
memahami terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan remaja dan
pada usia berapa seseorang dapat dianggap sebagai remaja. Dalam hal
ini, para ahli psikologi memiliki pandangan yang bervariasi, karena
dalam kenyataannya, usia awal dan akhir masa remaja dapat berbeda
antara satu individu dengan yanglain. Sangat bergantung pada masing-
masing individu dan situasi. masyarakat tempat individu tersebut
berada. Selain itu, para ahli belum mencapai kesepakatan mengenai
berapa lama masa remaja itu..Namun, mereka sepakat mengenai awal
mula masa remaja, yang ditandai dengan perubahan fisik dan
emosional, seperti datangnya haid (menstruasi) pertama bagi wanita dan
mimpi basah bagipria. Momen penting ini tidak terjadi pada semua
anak di usia yang sama; sebagian mungkin mengalaminya pada usia
12 tahun, sementara yang lain bisa jadi setelah 13 tahun, atau bahkan
sampai 15 tahun. Pemahaman dan penghayatan agama remaja,
bersama dengan perkembangan fisik dan rohani mereka, akan
dipengaruhi oleh faktor perkembangan ini. Dengan kata lain, cara
remaja meresapi ajaran agama dan Kketerlibatan mereka dalam
aktivitas  keagamaan sangat berkaitan erat dengan tahap
perkembangan yang mereka lalui. Remaja masa adalah waktu ketika
individualisme muncul dengan nyata.Pada tahap ini, remaja diberi
kesempatan untuk mengambil tanggung jawab atas aksi mereka
sendiri dan menjadi sadar terhadap berbagai sesuatu, keinginan, dan
cita-cita yang mereka terpilihkan. Remaja masa juga adalah tahap
paling penting dalam pertumbuhan spiritual. Pengembangan aspek
religius pada remaja ini dapat dibagi ke dalam tiga tahap. Masa Pra-
Remaja (Age 13-16 years)Pada perkembangan ini, perkembangan
agama anak sangat dirangsang oleh lingkungan sekitarnya, misalnya
keluarga, sahabat, sekolah, dan norma sosial berlangsung. Lebih
cenderung melakukan ibadah tidak sadar, bukan karena pribadi, tapi
lebih karena luar. Sifat keberagamaannya kebanyakannya memiliki
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unsur mengikuti dan belum stabil sempurna. Peran emosi sangat
berpengaruh, sehingga mereka mungkin rajin melakukan ibadah jika
suasana mendukung, tetapi dapat bergantung keadaan lingkungan.
Remaja Awal (Umur 16-18 tahun) Di fase ini, remaja mulai mengalami
peningkatan kesadaran diri. Mereka mulai merenungkan kekurangan
dan kelebihan diri serta tujuan hidup, termasuk dalam aspek
keagamaan. Kepercayaan terhadap ajaran agama menjadi lebih kokoh,
dan mereka tertarik untuk aktif terlibat dalam kegiatan keagamaan,
seperti di remaja masjid atau TPA. Mereka dimotivasi untuk
mendapatkan pengakuan sosial dan menunjukkan identitas mereka
selain mencari pahala. Remaja yang memiliki pengetahuan tentang
agama dengan baik akan lebih cenderung untuk menghindari
persepakatan-persepakatan yang sebanding dengan pelajaran Islam,
seperti penggunaan jimat atau berconsultasi dengan dukun. Remaja
yang memiliki pengetahuan yang lemah boleh saja mencari pujian
melalui cara yang tidak rasional demi terlihatlebih berprestasi. Remaja
Akhir (Umur 18-21 tahun)Pada fase ini, terjadi penurunan
kecenderungan semangat beragama. Beberapa faktor yang
mempengaruhi adalah peningkatan dorongan seksual tanpa saluran
yang tepat, kemampuan berpikir kritis yang semakin kuat terhadap
ajaran agama, dan konflik antara realitas sosial dan nilai-nilai agama.
Ini dapat memunculkan keraguan terhadap keyakinan yang dianut
sebelumnya. Penelitian menyebutkan bahwa rentang usia 17-20 tahun
adalah rentan bagi munculnya keraguan dalam beragama. Sikap
keagamaan adalah dorongan dalam diri setiap manusia untuk
bertindak sesuai dengan tingkat ketaatan mereka terhadap ajaran
agama.

Sikap ini terbentuk dari tiga unsur utama: pengetahuan
(kognitif), perasaan (afektif), dan tindakan (konatif), Ketika ketiga
unsur tersebut berfungsi secara harmonis, maka seseorang dapat
memiliki sikap keagamaan yang sehat. Namun, jika salah satu atau lebih
dariunsur tersebut tidak selaras, maka potensi muncul masalah seperti
fanatisme, perubahan keyakinan, atau bahkan ateisme. Pembentukan
Faktor internal dan eksternal mempengaruhi keyakinan agama
seseorang. Faktor internal meliputi kepribadian dan kondisi
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kejiwaan. Kepribadian individu dibentuk karena warisan genetik
(hereditas) dan pengaruh lingkungan, sehingga mempengaruhi
bagaimana orang menjalani kehidupan beragama. Sementara itu,
faktor eksternal berakar dari lingkungan tempat seseorangtumbuh.
Lingkungan keluarga berperan penting, khususnya sikap dan
keteladanan dari orang tua. Lingkungan sekolah dan lembagasosial juga
berkontribusi, baik melalui kurikulum yangdiajari, berinteraksi dengan
guru, dan berinteraksi dengan teman sebaya. Pendidikan dapat
menanamkan nilai-nilai seperti toleransi, disiplin, dan kejujuran. Jiwa
juga dibentuk oleh masyarakat. keagamaan remaja melalui norma dan
nilai sosial yang ada. Lebih jauh lagi, tokoh Teman sebaya, dakwah,
media, dan masyarakat juga mempengaruhi cara hidup beragama.
Kehadiran pendakwah yang menyampaikan ajaran Islam dengan
murni sering kali membantu remaja untuk menjauh dari tradisi
keagamaan yang menyimpang dan membangun pemahaman yang lebih
tepat.

Gejala Psikolog Keberagmaan Pada Anak dan Remaja

Perasaan remaja terhadap agama sering kali berubah-ubah.
Terkadang mereka merasa dekat dan yakin kepada Tuhan, namun di sisi
lain, tidak jarang mereka bersikap acuh atau bahkan menentang.
Perubahan ini sangat dipengaruhi oleh motivasi pribadi, sepert
kebutuhan emosional, rasa bersalah, atau dampak dari lingkungan
sekitar. Banyak remaja yang menjalani agama hanya sekadar mengikuti
tradisi keluarga atau lingkungan mereka, tanpa benar-benar
memahami makna yang mendalam. Seiring dengan pertumbuhan, ada
kesadaran yang muncul untuk menjalani agama secara lebih pribadi
dan kritis. Beberapa dari mereka berusaha membersihkan ajaran agama
dari hal-hal yang dianggap tidak murni, sementara yang lainnya justru
menerima pengaruh luar tanpa berpikir kritis. Di tengah pencarian
ini, banyak remaja yang mengalami kebimbangan, baik yang ringan
maupun yang cukup berat. Hal ini bisa disebabkan oleh situasi sosial
yang tidak stabil atau pengaruh pemikiran yang bebas. Bahkan, ada
yang sampai kehilangan kepercayaan kepada Tuhan, biasanya sebagai
akibat dari pengalaman buruk sejak kecil. Sikap beragama di kalangan
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remaja merupakan bagian dari proses pencarian jati diri dan keyakinan,
sesuatu yang wajar terjadi selama masa perkembangan mereka. Berbagai
faktor dapat memengaruhi perkembangan aama pada remaja,seperti
pikiran, perasaan, serta aspek sosial dan moral. Pada fase ini,
remaja mulai mengembangkan kemampuan berpikir kritis terhadap
ajaran agama yang mereka terima sejak kecil. Remaja yang memiliki
keyakinan agama yang lebih konservatif cenderung
mempertahankannya. Di sisi lain, ajaran Orang yang lebih liberal dapat
memungkinkan pemikiran yang berbeda.Rasa sosial dan etika yang
berkembang sangat penting. Remaja yang dibesarkan di lingkungan
religius biasanya lebih dekat dengan nilai-nilai agama. Namun, orang-
orang yang tidak menerima pendidikan agama yang memadai bisa
menjadi mudah terpengaruh oleh pengaruh negatif di luar. Pertimbangan
sosial turut memengaruhi tingkat religiusitas remaja, di mana
seringkali mereka menghadapi kebingungan antara nilai moral dan
tuntutan materi. Perkembangan moral di kalangan remaja dapat
bervariasi, mulai dari kepatuhan yang didasarkan pada kesadaran
pribadi tentang sikap yang tidak percaya atau bahkan menolak ajaran
agama. Selain itu, sikap dan ketertarikan mereka terhadap agama sangat
dipengaruhi oleh kebiasaan serta lingkungan religius yang mereka
alami sejak masa kecil. Nilai agama ditanamkan sejak usia sekolah
dasar dan berubah sesuai dengan usia anak. Dalam fase ini, anak-anak
belajar menerima beberapa hal yang tidak semuanya bersifat rasional
Karena itu, ajaran agama diberikan dengan memperhatikan situasi fisik
dan psikologis mereka. Dalam hal ini, aspek psikologis berperan amat
penting dalam mendukung perkembangan keagamaan si anak,
bersamaan dengan perkembangan intelektualitas mereka. Memahami
agama pada anak berarti memahami keyakinan dan pengalaman agama
mereka. Anak-anak biasanya memperoleh ajaran agama melalui orang-
orang di sekitarnya, terutama orang tua dan orang dewasa lainnya.
Mereka belajar dengan cara meniru apa yang mereka lihat dan apa
yang diajarkan kepada mereka, termasuk dalam hal praktik beragama.
Anak akan taat pada agama melalui berkembang dan kebiasaan yang
mereka pelajari dari guru dan orang tua. Pada fase awal, anak
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cenderung melihat agama dari perspektif yang berorientasi pada diri
sendiri.

Rendahnya kemampuan berbahasa asing juga merupakan
masalah yang sangat penting. meskipun kemampuan ini sangat
diperlukan untuk mengakses informasi dan pengetahuan yang lebih
luas. Cara belajar yang diterapkan pun menjadi hambatan, karena
seringkali bersifat monoton dan satu arah, sehingga menghambat
kesempatan bagi siswa untuk berkembang. Di pihak lain, ada
kecenderungan pendidikan yang hanya berorientasi pada persiapan
tenaga kerja,tanpa memprioritaskan kemajuan ilmu pengetahuandan
moral. Pendidikan Islam modern juga menghadapi masala besar di
bidang relevansi dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, sehingga
peristiwa ini makin kompleks. Selain itu, kurangnya dominasi teknologi
informasi dan  komunikasi juga menjadi penghalang untuk
mendapatkan informasi penting yang berpengaruh terhadap
pembangunan pendidikan serta kualitas sumber daya manusia.
Fenomena ini dirasakan makin riil dengan berkembangnya berbagai
kasus viral di media sosial, seperti permasalahan antara guru dan
murid, yang menonjolkan pentingnya pengembangan akhlak dalam
membentuk sumber daya manusia berkualitas. Ada beberapa solusi
yang bisa diimplementasikan untuk menghadapi permasalahan
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Peningkatan mutu
sumber daya manusia (SDM) menjadi sangat diperlukan bagi pendidik
agama Islam pada abad digital ini. Sumber daya manusia adalah yang
akan mempengaruhi peningkatan mutu pendidikan baik dari sisi
lembaga maupun proses pembelajarannya. Mutu SDM mencakup dua
komponen utama yaitu keterampilan teknis yang meliputi keahlian
dan profesionalisme, dan keterampilan nonteknis seperti sikap positif,
kreativitas, dan kemampuan beradaptasi. Itu tentu saja memiliki
dampak yang besar terhadap kemajuan serta daya saing bangsa.
Peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) adalah aspek yang
sangat pentingdalam pendidikan Islam, dan termasuk peran guru,
pimpinan, karyawan, dan siswa.Mereka diperlukan  memiliki
profesionalisme, kemampuan teknologi, wawasan keagamaan yang
mendalam, serta keterampilan berbahasa asing. Lebih jauh lagi,
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penataan infrastruktur digital menjadi prioritas agar proses
pembelajaran  dapat berlangsung dengan lebih efektif. Mengingat
kendala biaya yang mungkin timbul, kerja sama antara pemerintah dan
sektor swasta sangat diperlukan untuk mengatasi masalah ini.
Pengguna media digital juga penting karena membuat pengalaman
belajar lebih menarik dan relevan dengan kemajuan zaman Guru harus
beradaptasi cara mengajar menyesuaikan dengan kepribadian siswa
yang berkembang dalam era internet. Guru harus menyadari bahwa
generasi ini terlalu dekat dengan gadget dan komputer. Sehingga guru
harus memberikan contoh serta membimbing murid untuk
memanfaatkan teknologi secara positif dalam mendukung proses
belajar. Internet bisa dimanfaatkan sebagai media pembelajaran
jarak jauh, yang memungkinkan pembelajaran dapat diakses kapan
saja dan di mana saja, bahkan untuk mereka yang memiliki
keterbatasan waktu dan lokasi. Implementasi metode belajar
partisipatif menjadi semakin penting di era ini. Teknologi telah
membuat pendidikan lebih efektif dan efisien. Pada hal ini, sangat
penting bagi guru untuk melibatkan siswa secara aktif dan
menggunakan media digital untuk meningkatkan kualitas belajar.

Strategi Pendidikan Agama yang Responsif dan Adaptif

Keluarga adalah tempat pertama di mana kepribadian seorang
anak sangatdipengaruhi.Di sini, orang tua mempunyai tanggung jawab
besar sebagai teladan yang menuntun anak-anak dalam membangun
sikap, adab, dan kebiasaan baik sejak kecil. Penting bagi anak
dibiasakan hidup dengan tertib, menjaga kebersihan, saling
membantu, belajar mandiri, serta melaksanakan ibadah. Tapj
penghalang seperti kurangnya keteladanan dan kebutuhan yang tidak
terpenuhi bisa mengganggu proses ini. Oleh karena itu, keluarga harus
sekali lagi berfungsi sebagai “sekolah kasih sayang” yang mengajarkan
dengan penuh cinta dan keteladanan. Dalam Islam, keluarga dipandang
sebagai wadah utama untuk membangun karakter anak, dan konsep ini
disebut sebagai “madrasah mawaddah wa rahmah” atau sekolah cinta
dan kasih sayang. Keluarga yang baik menjunjung tinggi ajaran agama,
saling mengasihi, hidup sederhana, dan selalu berusaha untuk belajar
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Pola asuh orang tua mempengaruhi perkembangan anak pada skala
besar. Pola asuh demokratis telah terbukti paling efektif, pola asuh
yang salah mampu merusak emosi dan kepribadian anak. Sekolah
melanjutkan  peran keluarga dengan menempatkan contoh,
menanamkan nilai moral, serta menciptakan lingkungan mendukung.
Untuk membentuk generasi yang berkarakter dan berakhlak baik,
peran guru yang baik, bimbingan, dan kepemimpinan sangat penting.
Ada beberapa cara dalam menerapkan pendekatan pendidikan karakter
di madrasah. Pertama, dalam visi, misi, tujuan, dan program madrasah
harus dimasukkan nilai-nilai  karakter. Kedua, madrasah harus
menciptakan budaya lembaga yang memperkuat proses pendidikan
karakter. Ketiga, Pada tahap implementasi, kurikulum dan kegiatan
ekstrakurikuler harus memasukkan nilai-nilai agama dan ilmu
pengetahuan secara integral. Terakhir, lingkungan fisik madrasah juga
harus mendukung upaya pembentukan akhlak, misalnya dengan
menempatkan perpustakaan, laboratorium, dan tempat ibadah yang
memiliki koleksi buku-buku tentang akhlak. Melalui penerapan nilai-
nilai moral dalam proses pendidikan, madrasah memainkan peran
yang sangat penting dalam pembentukan karakter siswa. Menciptakan
slogan yang mendukung dapat mencapai tujuan ini,pengawasan
kebiasaan peserta didik, serta melibatkan orang tua dalam proses
pendidikan. Beberapa pendekatan yang dapat digunakan termasuk
aturan bersama, contoh yang baik dari guru, sistem penghargaan,
dan konsekuensi yang jelas. Selain itu, penataan lingkungan b elajar
yang religius dan inspiratif juga sangat menentukan. Semua elemen
ini bekerja sama untuk mendorong siswa menjadi pribadi yang
seimbang dan siap menghadapi berbagai tantangan di eramodern.
Masyarakat memainkan peranan yang begitu berpengaruh dalam
pembentukan karakter anak melalui kepedulian, keteladanan, dan
norma sosial. Di saat sering kali dihadapkan dengan sikap acuh takacuh
atau opini bahwa kenakalan anak adalah sesuatu yangwajar, peran
masyarakat tetap dapat berkontribusi besar terhadap proses
pendidikan. Masyarakat mampu mendukung sekolah melalui
penyumbangan tenaga atau dana, berpartisipasi dalam Kkegiatan
belajar, sampai terlibat dalam proses pengambilan keputusan.
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Keterlibatan yang aktif ini sangat mendukung terciptanya pendidikan
yang penuh makna dan memiliki karakter. Teknologi menawarkan
beberapa keuntungan penting dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Proses pembelajaran menjadi lebih efektif,
menyenangkan, dan mudah dipahami. Dengan teknologi, lebih mudah
untuk mengakses berbagai sumber belajar, termasuk e-book, jurnal, dan
informasi penting lainnya. Dosen memiliki kemampuan untuk membuat
media pembelajaran yang beragam dan menarik. sehingga tidak
menimbulkan kebosanan dalam proses pembelajaran. Mereka juga dapat
mengatur waktu dengan lebih efisien. Materi yang disampaikan dapat
disimpan dan dipelajari kembali kapan saja, memberikan fleksibilitas
bagi mahasiswa. Instruksi juga dapatdisampaikan dengan jelas dan
konsisten, yang membantu mengurangi kemungkinan kesalahpahaman.
Terakhir, teknologi memungkinkan pembelajaran dilakukan kapan saja
dan di mana saja, sehingga memberikan fleksibilitas yang lebih besar
kepada siswa.
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